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Kegiatan belajar dua ini, Anda akan mengkaji beberapa hal yang berkaitan dengan tujuan dan bentuk-bentuk dan bentuk-bentuk kegiatan ekstrakulikuler. Setelah mengikuti kegiatan belajar dua ini, Anda diharapkan mengetahui bagaimana tujuan-tujuan ekstrakulikuler dan bentuk-bentuk kegiatan ekstrakulikuler. Dengan menguasai materi kajian dalam kegiatan belajar dua ini, diharapkan Anda akan lebih mantap dalam menjalankan tugas sebagai calon guru yang mempunyai tentang konsep tujuan-tujuan diadakannya kegiatan ekstrakulikuler dan bentuk-bentuk kegiatan ekstrakulikuler yang berada di tingkat sekolah dasar (SD). Oleh karena itu, seyogiannya Anda pelajari uruaian di bawah ini dengan cermat, kerjakan kuis dan diskusikan dengan teman, serta kerjakan tugas-tugas dalam sistem e-learning untuk mengetahui tingkat penguasaan Anda terhadap isi modul ini. Kedisiplinan Anda dalam mengerjakan tugas-tugas yang terintegrasi dalam uraian-uraian modul akan sangat membantu keberhasilan Anda. 

A. Pengertian Kegiatan Ekstrakulikuler

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan pengayaan dan perbaikan yang berkaitan dengan program kokurikuler dan intrakurikuler. Kegiatan ini dapat dijadikan sebagai wadah bagi siswa yang memiliki minat mengikuti kegiatan tersebut. Melalui bimbingan dan pelatihan guru, kegiatan ekstrakurikuler dapat membentuk sikap positif terhadap kegiatan yang diikuti oleh para siswa. Kegiatan ekstrakurikuler yang diikuti dan dilaksanakan oleh siswa baik di sekolah maupun di luar sekolah, bertujuan agar siswa dapat memperkaya dan memperluas diri. Memperluas diri ini dapat dilakukan dengan memperluas wawasan pengetahuan dan mendorong pembinaan sikap atau nilai-nilai.

Pengertian ekstrakurikuler menurut kamus besar bahasa Indonesia (2002:291) yaitu ”Suatu kegiatan yang berada di luar program yang tertulis di dalam kurikulum seperti latihan kepemimpinan dan pembinaan siswa”. Kegiatan ekstrakurikuler sendiri dilaksanakan diluar jam pelajaran wajib. Kegiatan ini memberi keleluasaan waktu dan memberikan kebebasan pada siswa, terutama dalam menentukan jenis kegiatan yang sesuai dengan bakat serta minat mereka. Menurut Lutan (2006:72) ekstrakurikuler adalah program ekstrakurikuler merupakan bagian internal dari proses belajar yang menekankan pada pemenuhan kebutuhan anak didik. Antara kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler sesungguhnya tidak dapat dipisahkan, bahkan kegiatan ekstrakurikuler perpanjangan pelengkap atau penguat delapan kegiatan intrakurikuler untuk menyalurkan bakat atau pendorong perkembangan potensi anak didik mencapai tarap maksimum.

Sehubungan dengan penjelasan tersebut, dapat penulis kemukakan bahwa kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang menekankan kepada kebutuhan siswa agar menambah wawasan, sikap dan keterampilan siswa baik di luar jam pelajaran wajib serta kegiatannya dilakukan di dalam dan di luar sekolah. Kegiatan ekstrakurikuler merupakan bagian dari pengembangan institusi sekolah. Berbeda dengan pengaturan kegiatan intrakurikuler yang secara jelas disiapkan dalam perangkat kurikulum, kegiatan eksrakurikuler lebih mengandalkan inisiatif sekolah. Secara yuridis, pengembangan kegiatan ekstrakurikuler memiliki landasan hukum yang kuat karena diatur dalam surat keputusan Menteri. Untuk itu sudah semestinya siswa-siswa mengikuti kegiatan ekstrakulikuler yang telah disediakan oleh pihak sekolah masing-masing. Serta berperan aktif dalam kegiatan-kegiatan ekstrakulikuler yang diikutinya. Silakan Anda cermati dengan seksama, kalau perlu disukusikan bersama mahasiswa lainnya untuk memperoleh pemahaman yang lebih mantap mengenai bahasan modul ini. 

B. Tujuan Kegiatan Ekstrakulikuler
Setiap kegiatan yang dilakukan, pasti tidak lepas dari aspek tujuan. Kerena suatu kegiatan yang diakukan tanpa jelas tujuannya, maka kegiatan itu akan sia-sia. Begitu pula dengan kegiatan ekstrakurikuler tertentu memiliki tujuan tertentu. Mengenai tujuan kegiatan dalam ekstrakurikuler dijelasken oleh Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (2000: 2) sebagai berikut.

1. Siswa dapat memperdalam dan memperluas pengetahuan keterampilan mengenai hubungan antara berbagai mata pelajaran, menyalurkan bakat dan minat, serta melengkapi upaya pembinaan manusia seutuhnya yang: 

a. Beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa. 

b. Berbudi pekerti luhur.

c. Memiliki pengetahuan dan keterampilan. 

d. Sehat rohani dan jasmani.

e. Berkepribadian yang mentap dan mandiri.

f. Memilki rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.

2. Siswa mampu memanfaatkan pendidikan kepribadian serta mengaitkan pengetahuan yang diperolehnya dalam program kurikulum dengan kebutuhan dan keadaan lingkungan.
Kegiatan ekstrakurikuler diadakan tidak hanya untuk memperdalam dan memperluas pengetahuan keterampilan mengenai hubungan antara berbagai mata pelajaran saja, melainkan juga untuk pembinaan atau pembekalan diri.Sementara itu menurut Zainal dan Sujak (2011: 43) tentang tujuan kegiatan ekstrakulikuler yaitu 

1. Pengembangan, yaitu fungsi kegiatan ekstrakurikuler untuk mengembangkan kemampuan dan kreativitas peserta didik sesuai dengan potensi, bakat dan minat mereka.

2. Sosial, yaitu fungsi kegiatan ekstrakurikuler untuk mengembangkan kemampuan dan rasa tanggung jawab social peserta didik.

3. Rekreatif, yaitu fungsi kegiatan ekstrakurikuler untuk mengembangkan suasana rileks, menggembirakan dan menyenangkan bagi peserta didik yang menunjang proses perkembangan.

4. Persiapan karir, yaitu fungsi kegiatan ekstrakurikuler untuk mengembangkan kesiapan karir peserta didik.
Dari penjelasan di atas pada hakekatnya tujuan kegiatan ekstrakurikuler yang ingin dicapai adalah untuk kepentingan siswa. Dengan kata lain, kegiatan ekstrakurikuler memiliki nilai-nilai pendidikan bagi siswa dalam upya pembinaan manusia seutuhnya. Setiap kegiatan yang dilakukan, pasti tidak lepas dari aspek tujuan. Kerena suatu kegiatan yang diakukan tanpa jelas tujuannya, maka kegiatan itu akan sia-sia. Begitu pula dengan kegiatan ekstrakurikuler memiliki tujuan. Memperluas, memperdalam pengetahuan dan kemampuan atau kompetensi yang relevan dengan program kurikuler. Memberikan pemahaman terhadap hubungan antar mata pelajaran. Menyalurkan bakat siswa dan mendekatkan pengetahuan yang diperoleh dengan kebutuhan dan tuntutan masyarakat atau lingkungan. Melengkapi upaya pembinaaan manusia seutuhnya. Dalam setiap kegiatan yang dilakukan, pasti tidak lepas dari aspek tujuan. Karena suatu yang dilakukan tanpa jelas tujuannya, maka itu akan sia-sia. Begitu pula dengan kegiatan ekstrakurikuler tertentu memiliki tujuan tertentu. Dengan kata lain, kegiatan  ektrakurikuler memiliki nilai-nilai pendidikan bagi siswa dalam upaya pembinaan manusia seutuhnya. Silakan Anda cermati dengan seksama, kalau perlu disukusikan bersama mahasiswa lainnya untuk memperoleh pemahaman yang lebih mantap mengenai bahasan modul ini. 
C. Jenis-jenis Kegiatan Ekstrakulikuler
Kegiatan ekstrakurikuler tentu berbeda-beda jenisnya, karena banyak hal yang memang berkaitan dengan kegiatan siswa selain dari kegiatan inti. Dengan beberapa kegiatan ekstrakurikuler yang ada, siswa dapat memilih kegiatan yang sesuai dengan kemampuan dan minat masing-masing. Beberapa jenis kegiatan ekstrakurikuler yang diprogramkan di sekolah dijelaskan oleh Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (2000: 3) sebagai berikut.

1. Pendidikan kepramukaan.

2. Pasukan Pengibar Bendera (PASKIBRA). 

3. Palang Merah Remaja (PMR). 

4. Pasukan Keaman Sekolah (PKS).

5. Gema Pencinta Alam.

6. Filateli

7. Koperasi Sekolah

8. Usaha Kesehatan Sekolah (UKS).

9. Kelompok Ilmiah Remaja (KIR) 

10. Olahraga

11. Kesenian.
Kegiatan ekstrakurikuler tersebut berbeda-beda sifatnya, ada yang bersifat sesaat dan ada pula yang berkelanjutan. Kegiatan yang bersifat sesaat seperti karyawisata dan bakti sosial, itu hanya dilakukan pada waktu sesaat dan alokasi waktu yang terbatas sesuai dengan kebutuhan, sedangkan yang sifatnya berkelanjutan maksudnya kegiatan tersebut tidak hanya untuk hari itu saja, melainkan kegiatan tersebut telah diprogramkan sedemikian rupa sehingga dapat diikuti terus sampai selesai kegiatan sekolah. Sementara itu menurut Zainal dan Sujak (2011:59) Macam-macam kegiatan ekstrakurikuler yang ada di sekolah diantaranya sebagai berikut. 

1. Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS)
Organisasi siswa di kelas merupakan tanggung jawab wali kelas masing-masing, meskipun tanggung jawab terakhir tetap ada di tangan kepala sekolah. Organisasi siswa di kelas pada umumnya sekedar disebut pengurus kelas dengan seorang ketua kelas dilengkapi dengan beberapa pengurus yang lain sesuai dengan keperluan, seperti wakil ketua, sekretaris, wakil sekretaris, bendahara, dan seksi-seksi. Berikutnya melalui pengurus kelas dapat dilakukan musyawarah untuk membentuk pengurus siswa di sekolah berupa pengurus Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS).
Pengurus kelas dan OSIS dalam lingkup masing-masing harus dibina oleh kepala sekolah agar mampu menyelenggarakan berbagai kegiatan yang bermanfaat bagi semua siswa. Melalui OSIS dapat disalurkan berbagai inisiatif, kreativitas, dan kemampuan memimpin dapat dikembangkan. Disamping itu, organisasi tersebut dapat pula dimanfaatkan untuk mengembangkan proses belajar-mengajar agar tujuan utama orang tua dan siswa sendiri tidak disaingi oleh kegiatan-kegiatan yang dapat menghambat pencapaian tujuan berupa keberhasilan siswa dalam belajar. Untuk membuat dua kepentingan yang pada dasarnya sejalan tetapi kerap juga saling mendesak itu menjadi harmonis, diperlukan kebijakan wali kelas dan kepala sekolah serta guru-guru dalam memimpin, mengarahkan, dan membimbing siswa (Nawawi, 2001:166).
Nilai yang terdapat dalam OSIS adalah nilai berorganisasi, antara lain: pengalaman memimpin, pengalaman bekerja sama, hidup demokratis, berjiwa toleransi, dan pengalaman mengendalikan organisasi. Sedangkan fungsi OSIS adalah fungsi pembinaan siswa, tujuannya agar siswa nantinya dapat menjadi warga negara yang baik dan berguna. Dengan demikian, pembinaan siswa meliputi pembentukan kepribadian dan sikap, pembentukan pengetahuan, dan pembentukan keterampilan.
Menurut Tim Dosen Jurusan IKIP Malang (1989:126) secara umum, tujuan OSIS dapat dirumuskan sebagai berikut.

a. Mempersiapkan siswa menjadi warga negara yang memiliki jiwa pancasila, kepribadian luhur, moral yang tinggi, berkecakapan serta memiliki pengetahuan yang siap untuk diamalkan.

b. Mempersiapkan persatuan dan kesatuan agar menjadi warga yang mengabdi kepada Tuhan Yang Maha Esa, tanahy air dan bangsanya.

c. Menggalang persatuan dan kesatuan siswa yang kokoh dan akrab di sekolah dalam satu wadah OSIS.

d. Menghindari siswa dari pengaruh-pengaruh yang tidak sehat dan mencegah siswa dijadikan sasaran perebutan pengaruh serta kepentingan suatu golongan (dalam usaha peningkatan ketahanan sekolah).

2. Pramuka Sekolah
Suatu sekolah diperlukan suatu situasi yang memungkinkan siswa mendapat kesempatan mengembangkan diri dengan program dan kegiatan yang bersifat nonformal. Salah satu bentuknya dapat diwujudkan dalam bentuk kegiatan pramuka sekolah yang diselenggarakan di luar jam belajar. Dengan demikian, kegiatan pramuka memungkinkan sekolah membantu siswa menggunakan dan mengisi waktu senggangnya secara berdaya dan berhasil guna bagi pertumbuhan dan perkembangan masing-masing. Dengan demikian kegiatan pramuka merupakan salah satu bentuk pendidikan nonformal yang keanggotaannnya bersifat sukarela. Untuk itu kepala sekolah dan guru perlu melakukan usaha dalam menyadarkan dan mendorong siswa agar bersedia menjadi anggota pramuka di sekolahnya. Untuk mewujudkan kegiatan pramuka secara kontinu dan berdaya guna, setiap kepala sekolah perlu melakukan kegiatan pengendalian, antra lain:
a. Menunjuk dan mengangkat guru sebagai pembina pramuka yang bertanggungjawab kepada kepala sekolah.

b. Mengusahakan agar para pembina pramuka mendapat penataran atau Kursus Mahir Dasar (KMD) dan Kursus Mahir Lanjutan (KML).

c. Melakukan koordinasi dengan kwartir daerah pramuka atau kwartir cabang untuk membentuk Gugus Depan (Gudep) di sekolah.

d. Ikut serta sebagai Ketua Majelis Pembimbing Gugus Depan (Kamabigus) dan tidak segan-segan untuk berpakaian pramuka.

e. Membantu mengadakan alat kelengkapan gudep dan bahkan alat kelengkapan pramuka secara perseorangan melalui kerja sama dengan koperasi sekolah.

f. Menyediakan diri untuk mendiskusikan program pramuka dan secara berkala mengontrol pelaksanaannya.

g.  Mendorong agar terwujud kerja sama dengan gugus depan dari sekolah lain.
Perhatian dan kesediaan kepala sekolah untuk ikut serta dalam kegiatan pramuka sekolah sangat besar pengaruhnya pada kelangsungan gugus depan yang sudah dibentuk. Kepala sekolah harus berusaha agar pelaksanaan pramuka di sekolahnya tidak sekedar sebagai kegiatan musiman, yang sekali waktu muncul dan untuk jangka waktu yang lama tenggelam. Namun kepala sekolah sedapat mungkin mengusahakan dan memrogramkan pramuka menjadi kegiatan yang bersifat kontinu dan berkesinambungan.
3. Paskibra (Pasukan Pengibar Bendera)

Sejarah Paskibraka, dimulai 17 Agustus 1950, saat pertama kali peringatan HUT Proklamasi Kemerdekaan dilaksanakan, setelah Presiden Sukarno hijrah dari Yogyakarta. Namun sebenarnya, dalam peringatan skala kecil pada 1946 silam, kegiatan ini sudah dilaksanakan di Gedung Agung, Yogyakarta .Peserta kegiatan ini adalah pria dan wanita yang telah terpilih untuk mewakili propinsinya dalam acara pengibaran dan penurunan Bendera Pusaka (duplikat) pada Upacara Kenegaraan 17 Agustus dalam rangka Peringatan Proklamasi Kemerdekaan Republik Indonesia. Sementara itu menurut Zainal dan Sujak (2011: 27) menyatakan Paskibraka (Pasukan Pengibar Bendera Pusaka) merupakan kegiatan yang bertujuan untuk memupuk semangat kebangsaan, cinta tanah air dan bela negara, kepeloporan dan kepemimpinan, berdisiplin dan berbudi pekerti luhur dalam rangka pembentukan character building generasi muda Indonesia.

Tata cara penaikan dan penurunan Bendera Pusaka, pertama kali disusun oleh ajudan Presiden Sukarno, Husen Mutahar. Kemudian pada 1967, Husen yang waktu itu menjabat Direktur Jenderal Urusan Pemuda dan Pramuka Dinas Pendidikan dan Kebudayaan di masa pemerintahan Soeharto, juga menerima tugas yang sama. Formasi Paskibraka, diambil dari tanggal, bulan dan tahun dibacakannya Proklamasi kemerdekaan_RI.

Ekstrakulikuler paskibara pun sudah banyak di sediakan oleh pihak-pihak sekolah. Banyak manfaat pendidikan karakter dalam ekstrakulikuler paskibara diantarnya menurut Zainal dan Sujak (2011: 29)  ;

1. Mental dan moral dapat di pertanggung jawabkan
2. Mentaati kewajiban agama yang di anutnya
3. Berbudi pekerti luhur dan bertingkah laku yang baik
4. Kepribadian ramah, pandai bergaul, bersahaja, sopan dan berdisiplin.
Paskibra merupakan kegiatan ekstrakurikuler yang bertujuan untuk memupuk semangat kebangsaan, cinta tanah air dan bela negara, kepeloporan dan kepemimpinan, berdisiplin dan berbudi pekerti luhur dalam rangka pembentukan character building generasi muda Indonesia. Peserta kegiatan ini adalah siswa-siswi yang berminat atau memiliki rasa ingin mempelajari kegiatan ekstrakuriluler paskibra. Salah satu kegiatan ekstrakurikuler ini adalah mempelajari praktek baris-berbaris (PBB)  dan bagaimana mengibarkan atau menurunkan bendera pada setiap Upacara rutin di sekolah atau memperingati hari Proklamasi pada tanggal 17 Agustus dan upacara bendera hari besar nasional lainnya.
4. Olahraga dan Kesenian Sekolah
Olahraga dan kesenian sebenarnya sudah diselenggarakan dalam bentuk bidang studi yang disediakan jam pelajaran khusus. Namun untuk mewujudkan kedua bidang tersebut di luar jam pelajaran, setiap kepala sekolah sebagai pemimpin perlu menaruh perhatian, meskipun mungkin secara pribadi kurang tertarik pada salah satu atau kedua bidang tersebut. Perhatian itu dimanifestasikan dalam usaha melakukan pengendalian pelaksanaannya antara lain:
a. Menunjuk dan mengangkat guru sebagai penanggungjawab pelaksanaannya (koordinator bidang) yang bertanggungjawab kepada kepala sekolah.

b. Mengusahakan agar para guru yang bersangkutan mendapat kesempatan mengikuti penataran atau kursus-kursus mengenai bidang tersebut.

c. Membantu mengadakan alat kelengkapan yang diperlukan.
Diharapkan dengan kegiatan yang bersifat nonformal seperti olahraga dan kesenian ini, sekolah dapat mewujudkan hubungan manusia yang intensif. Siswa belajar menghormati keberhasilan orang lain, bersikap sportif, berjuang untuk mencapai suatu prestasi secara jujur, dan lain sebagainya.

5. Majalah Sekolah
Selain kegiatan-kegiatan yang disebutkan di atas, ada juga kegiatan yang bisa memuat karya siswa. Kegiatan ekstrakurikuler ini biasanya sering disebut dengan majalah sekolah. Majalah sekolah dapat dapat memuat berbagai karya siswa berupa prosa atau puisi dan berita-berita mengenai kehidupan sekolah. Disamping itu majalah sekolah juga dapat digunakan untuk memuat aspirasi-aspirasi siswa, termasuk saran-sarannya mengenai kehidupan sekolah. Di pihak lain, guru juga dapat memanfaatkannya untuk kepentingan menyampaikan materi-materi yang telah disampaikannya melalui proses belajar-mengajar. Materi-materi itu mungkin pula berupa pengetahuan praktis untuk meningkatkan keterampilan siswa.
Kepala sekolah dapat juga memanfaatkan majalah sekolah untuk menyampaikan berbagai peraturan dan penjelasan-penjelasan serta nasihat kepada siswa. Sedangkan bagi orang tua siswa, majalah sekolah berfungsi untuk mengetahui dan mengikuti perkembangan dan kemajuan sekolah tempat anak-anak belajar. Dengan demikian tidak mustahil timbul hasrat untuk membantu sekolah, jika menemukan sesuatu yang dipandangnya patut dibantu demi kepentingan siswa. Jelas bahwa majalah sekolah memungkinkan berlangsungnya komunikasi tertulis untuk menunjang seluruh program sekolah dalam melaksanakan tugas-tugas yang dipercayakan kepada lembaga tersebut. Dalam batas-batas kemampuan yang dimiliki majalah sekolah harus diusahakan agar terbit dalam bentuk yang menarik dan mendorong orang untuk membacanya. Untuk mendorong kontinuitas terbitnya majalah tersebut, bisa saja dipungut biaya dari para siswa namun besarannya tidak memberatkan mereka, (Nawawi, 2000:185).
Dari uraian di atas jelas bahwa banyak sekali manfaat yang bisa diambil dari usaha menerbitkan majalah sekolah. Manfaat itu memang tidak dapat ditunjukkan secara fisik (material) karena bersifat abstrak berkaitan dengan aspek psikologis pembacanya. Oleh karenanya, usaha menerbitkan majalah sekolah tidak dapat dikatakan sebagai suatu pemborosan. Kepala sekolah perlu menaruh perhatian yang besar terhadap penerbitan majalah sekolah agar dapat terbit secara kontinu. Di pihak lain guru yang dipercayakan melakukan koordinasi untuk menerbitkan majalah harus berusaha menjalankan tanggung jawab sebaik-baiknya, termasuk juga menjaga agar majalah tersebut tidak disalah gunakan. Dengan kata lain, majalah sekolah harus diusahakan untuk tidak menjadi ajang menantang kebijakan pengembangan sekolah.
e. Futsal

Kegiatan ekstrakurikuler diadakan secara swadaya oleh pihak sekolah maupun siswa itu sendiri untuk merintis kegiatan positif di luar jam pelajaran sekolah. Pengembangan kegiatan ekstrakurikuler merupakan bagian dari pengembangan institusi sekolah. Dengan kata lain, kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang terkoordinasi, terarah, dan terpadu dengan kegiatan pengajaran di sekolah. Dengan demikian, kegiatan ini ikut andil dalam meningkatkan tingkat kecerdasan dan keterampilan siswa.

Salah satu ekstrakurikuler yang dikembangkan di SD ini adalah ekstrakurikuler futsal. Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 62 Tahun 2014, satuan pendidikan wajib menyusun program kegiatan ekstrakurikuler yang merupakan bagian dari rencana kerja sekolah. Maka, disusunlah pengembangan program ekstrakurikuler futsal ini.
Adapun tujuan umum dari pengembangan program ekstrakurikuler futsal menurut Dekdikbud (2000:31), diantaranya:
1. Menyalurkan bakat dan minat siswa di bidang futsal.
2. Memperluas dan memperdalam pengetahuan siswa dalam olahraga futsal.
3. Menanamkan sikap disiplin dan sportivitas pada diri siswa dalam bermain futsal.
4. Meningkatkan keterampilan bermain futsal siswa.
Program ekskul ini di harapkan dapat menjadi prioritas bagi para siswa siswi untuk menemukan jati diri yang sesungguhnya, sehingga mempunyai rasa kebersamaan yang kuat. Karena dengan kebersamaan akan membentuk persahabatan, persaudaraan serta ikatan silaturahmi yang kuat dengan siapapun, kapanpun dan di manapun. ahwa kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan yang diselenggarakan di luar jam sekolah yang tercantum dalam susunan program sesuai dengan keadaan dan kebutuhan sekolah. Kegiatan ekstrakurikuler berupa kegiatan pengayaan dan perbaikan yang berkaitan dengan program ekstrakurikuler. Kedua sumber tersebut menekankan bahwa kegiatan ekstrakurikuler mengacu pada masa pelajaran dalam rangka pengayaan dan perbaikan serta dalam usaha pembinaan manusia atau upaya pematangan pembentukan keperibadian siswa.
f. Olahraga Voli
Olahraga bola voli sebagai salah satu cabang olahraga yang semakin memasyarakat. Hal ini ditunjukan dengan semakin banyaknya masyarakat yang semakin rutin melakukan olahraga bola voli. Begitu juga di sekolah-sekolah atau lembaga-lembaga pendidikan yang ada. Hal ini disebabkan oleh beberapa hal, seperti meningkatkankan kebugaran, meningkatkan prestasi, tubuh menjadi sehat dan kuat, membantu pertumbuhan dan perkembangan serta sebagai pengisi waktu luang.

Olahraga bola voli ini dapat dilakukan pada pagi hari maupun sore hari serta dapat dilakukan oleh anak-anak sampai orang dewasa. Secara umum disebutkan bahwa kondisi kesehatan baik perorangan, kelompok, atau masyarakat pada hakekatnya dipengaruhi oleh faktor biologi, manusia, lingkungan, cara atau gaya hidup, kondisi ekonomi dan pelayanan kesehatan (Boediro, 2001: 60).

Pergaulan remaja dan kemajuan teknologi saat ini yang semakin canggih, tentunya akan mempengaruhi berbagai aktifitas olahraga. Salah satunya minat dan bakat anak-anak terhadap olahraga semakin berkurang. Situasi seperti ini sangat berpengaruh terhadap kondisi kesehatan anak menjadi menurun, daya tahan tubuh lemah, yang menyebabkan aktifitas belajar terganggu, sehingga prestasi akademik menurun. Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan sekolah yang dilakukan diluar jam pelajaran dengan tujuan memperdalam dan memperluas pengetahuan, meningkatkan prestasi, menyalurkan minat dan bakat serta melengkapi upaya pembinaan manusia seutuhnya. Kegiatan ekstrakurikuler dalam bidang olahraga sangat penting dilaksanakan karena memiliki fungsi ganda yaitu: (1) untuk melakukan pembinaan prestasi olahraga, (2) untuk meningkatkan kualitas kesehatan jasmani siswa.
Permainan bola voli memang bukan sekedar alat untuk mengisi waktu luang atau meningkatkan kesegaran jasmani, melainkan sudah menuntut adanya kualitas prestasi. Seperti yang dikemukakan oleh Suharno  (2002: 10) “Ciri-ciri permainan bola voli abad ke dua puluh ini tidak hanya merupakan olahraga yang bersifat rekreasi, sekedar alat untuk meningkatkan kesegaran jasmani, melainkan telah menuntut kualitas prestasi yang setinggi-tingginya”.

Sedangkan ekstrakurikuler bola voli tidak diwajibkan sehingga pihak sekolah seakan-akan mempunyai pardigama jika ada siswa yang mengikuti ekstrakurikuler bola voli banyak maka akan diadakan ekstrakurikuler, jika pesertanya hanya sedikit pihak sekolah seakan-akan tutup mata dan kurang mendukung program ekstrakurikuler, baik dukungan secara materi maupun moral bagi peserta ekstrakurikuler bola voli. Dampaknya guru atau pembina ekstrakurikuler akan kurang maksimal dalam pelaksanaan mengajar ekstrakurikuler dan kretivitas guru berkurang dalam hal memberi porsi materi  seakan-akan hanya sebagai formalitas saja dalam membina ekstrakurikuler bola voli.
g. Taekwondo

Taekwondo adalah olahraga seni beladiri yang mengandalkan
kaki dan tangan kosong. Banyak teknik beladiri yang diajarkan dalam tae
kwon do, seperti teknik menendang dan memukul serta teknik memecah
papan dengan tangan kosong. Di dalam tae kwon do ada dua jenis cabang yang diperlombakan yaitu kiyouruki (fighting) dan poomsae (gerakan jurus). Pada saat ujian kenaikan tingkat terdapat ujian memecah papan dengan teknik tendangan dan tangan kosong. Jika papan berhasil pecah, maka peserta ujian tersebut dapat dinyatakan lulus. Sekarang ini tae kwondo merupakan salah satu caban yang mendapatkan perhatian cukup besar dari siswa sekolah. Pelatihan taekwondo dapat diberikan pada kegiatan ekstrakulikuler di lingkungan sekolah dan di lingkungan komplek rumahan. 

Sekarang ini tae kwon do merupakan salah satu cabang yang mendapatkan perhatian cukup besar dari siswa sekolah. Pelatihan tae kwon do dapat diberikan pada kegiatan ekstrakurikuler di lingkungan sekolah. Dasar dilaksanakan ekstrakurikuler olahraga terdapat dalam petunjuk pelaksanaan kegiatan pembelajaran mata pelajaran pendidikan jasmani (Depdikbud, 2000 : 4)  menyatakan  “Mengingat terbatasnya jumlah jam pelajaran setiap minggu yang tersedia dalam program kurikuler pada kelas 1 (satu) dan 2 (dua) serta tidak adanya program kurikuler pada kelas 3 (tiga) perlu disusun program ekstrakurikuler yang dilaksanakan di luar jam pelajaran sekolah. Program kurikuler lebih menekankan pada pemahaman dan penguasaan kemampuan dan keterampilan cabang-cabang olahraga serta kebiasaan hidup sehat. Program ekstrakurikuler diperuntukksn bagi siswa yang ingin mengembangkan bakat dan kegemaran dalam cabang olahraga serta lebih membiasakan hidup sehat”.
Kegiatan ekstrakurikuler merupakan jalur pembinaan olahraga, dalam satu sistem terpadu terutama dalah memperkuat landasan pembinaan olahraga agar regenerasi prestasi terus tercipta. Pembinaan olahraga akan lebih berhasil apabila dilakukan sejak usia muda, secara berkelanjutan dan terkoordinasi dengan baik melalui arahan atau bimbingan Pembina-pembina olahraga. Pembinaan olahraga akan diperoleh pertama kali melalui pembelajaran di sekolah, baik melalui kegiatan yang berlangsung pada jam sekolah (intrakurikuler) maupun kegiatan di luar jam sekolah (ekstrakurikuler). Di sinilah terdapat bibit olahragawan yang tidak akan ada habis apabila program olahraga di sekolah secara keseluruhan dapat dilaksanakan dengan sebaik-baiknya. Oleh karena itu kegitan ekstrakurikuler di sekolah merupakan wadah yang tepat untuk pengembangan olahraga, disamping itu juga membantu meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan remaja.

Tujuan ekstrakurikuler olahraga harus berpedoman pada tujuan yang ada, sehingga segi kognitif, afektif, dan psikomotor bisa terbentuk, (Depdikbud, 2000:7). Segi kognitif meningkatkan, dan memantapkan pengetahuan siswa, sehingga siwa memiliki pengetahuan yang lebih luas tentang olahraga. Pada segi afektif yaitu pembinaan pribadi siswa agar memiliki sikap, disiplin, jujur, senang, sportif dan mengadakan hubungan dengan baik dalam kehidupan manusia. Untuk psikomotor siswa memiliki keterampilan dan kemampuan berolahraga dan berprestasi.

Berdasarkan hasil pengamatan bahwa kegiatan ekstrakurikuler di lingkungan sekolah masih banyak mengalami kendala-kendala dalam pelaksanaannya, seperti kurangnya kedisiplinan siswa dalam mengikuti latihan, kurangnya sarana dan prasarana yang memadai, di antaranya : pada jumlah peralatan, kurangnya waktu dalam pelaksanaan latihan serta tidak dapat dilaksanakan secara berkelanjutan dan terus menerus, dan pembina olahraga yang kurang memperhatikan, baik terhadap siswa maupun pelaksanaan latihan.

h. Palang Merah Remaja (PMR)
Palang Merah Remaja (PMR) adalah sebuah wadah atau organisasi pelajar yang mempunyai tugas dan tanggung jawab untuk melakukan pelayanan-pelayanan kesehatan dan medis terhadap para korban atau pasien yang membutuhkan pertolonan, baik di lingkungan internal sekolah maupun masyarakat yang berada di sekitarnya. Peran dan fungsi organisasi ini juga sama dengan Palang Merah Indonesia (PMI), dan dalam banyak hal PMR bekerja sama dengan PMI untuk mengembangkan program-program pelayanan kesehatan dan medis kepada masyarakat. Tujuan dikembangkannya kegiatan PMR ini adalah

1. Membentuk sebuah wadah di sekolah yang siap dan terampil dalam melakukan pelayanan kesehatan dan medis terhadap masyarakat, khususnya untuk teman di sekolah.

2. Membentuk mental dan karakter peserta didik sehingga memiliki kepekaan dan solidaritas sosial yang tinggi serta siap berkorban demi kepentingan orang lain.

3. Menanamkan nilai-nilai kemanusiaan dan keagamaan pada diri peserta didik sehingga senantiasa siap berbuat baik dan memberi manfaat kepada sesamanya.
Sebagai mitra, abdi dan pelayan masyarakat, PMR bisa melakukan kegiatan-kegiatan antara lain :
1) Melayani masyarakat sekolah maupun masyarakat sekitar kapan dan dimanapun dibutuhkan pada tahap pertolongan pertama.
2) Mengadakan program pelayanan kesehatan bagi masyarakat.

3) Mengadakan pelatihan pelayanan kesehatan dan medis kepada masyarakat, baik untuk tenaga sukarelawan, anggota PMR sendiri, maupun untuk para peserta didik secara umum.

4) Mengadakan penyuluhan dan bimbingan tentang tata cara hidup yang bersih dan sehat serta tata cara pengobatan beberapa penyakit ringan.
i. Teater atau Seni Peran 

Kegiatan ekstrakurikuler teater sebagai bentuk kegiatan pengembangan diri di sekolah, berupa pembimbingan dan pembinaan yang dilakukan di luar jam pelajaran, bertujuan untuk mengembangkan bakat dan minat peserta didik, agar mereka dapat memiliki pengetahuan, daya kreatifitas, keberanian  dan ketrampilan mengekspresikan diri melalui seni teater.

Bagi sekolah yang melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler teater, biasanya memiliki organisasi, baik yang bersifat temporer maupun permanen. Organisasi yang bersifat temporer biasanya digunakan dalam rangka pementasan saja. Sedangakan organisasi kegiatan teater yang bersifat permanen itu tidak jauh berbeda dengan organisasi-organisasi yang ada di sekolah di bawah naungan OSIS.  Bentuk organisasi yang bersifat permanen atau tetap biasanya terdapat dalam kegiatan ekstrakurikuler teater. Bentuk organisasinya tidak jauh berbeda dengan organsai-organisasi kesiswaan yang ada di bawah naungan OSIS. 

Organisasi kegiatan teater yang bersifat permanen itulah yang biasa disebut dengan Teater Sekolah, yakni suatu organisasi kegiatan teater yang berada di sekolah yang beranggotakan para peserta didik dengan tujuan untuk mengembangkan bakat dan minat peserta didik di bidang seni teater. Dengan demikian hubungan antara kegiatan ekstrakurikuler teater dengan Teater Sekolah itu merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan, oleh karena kegiatan teater sekolah itu wujudnya adalah kegiatan ekstrakurikulerteater.(http://chyrun.com/teater-drama-dalam pengembangan-diri-di-sekolah). 

Teater sebagai organisasi teater sekolah, maka wujud pembelajarannya atau kegiatan latiha-latihannya melalui kegiatan ekstrakurikuler. Namun pada kenyataannya ada sekolah yang memasukkan teater dalam kegiatan intrakurikuler melalui mata pelajaran Seni Budaya, dan ada juga sekolah yang memasukkan teater ke dalam dua kegiatan ekstrakurikuler maupun intrakurikuler. Sementara itu menurut Nurgiyantoro (2009:36) menyatakan sejarah perkembangan seni teater di Indonesia, sebelumnya dikenal banyak istilah seperti: teater tradisional, komedi opera, komedi bangsawan, stambul, tonil, dan sandiwara. Baru kemudian dikenal adanya istilah drama dan teater.  Kedua istilah itu sama-sama berasal dari budaya Barat. Kata drama diturunkan dari kata dromain (bahasa Yunani) yang berarti tindakan atau perbuatan. Namun ada yang mengartikan kejadian, risalah, karangan atau juga diartikan segala pertunjukan yang menggunakan mimik. Istilah teater berasal dari kata theatron (bahasa Yunani) yang diturunkan dari kata theaomai yang berarti memukau atau dengan takjub memandang. Kata itu dapat diartikan gedung pertunjukan atau panggung, dan juga diartikan publik atauauditorium. Dalam bahasa Inggris dikenal istilah theatre yang artinya gedung pertunjukan

Cakupan materi pembelajaran atau latiha-latihan antara yang ada pada ekstrakurikuler maupun yang ada pada intrakurikuler mungkin sama. Namun oleh karena porsi waktu yang disediakan antara keduanya itu tidak sama, maka proses dan hasilnya pun akan menjadi berbeda. Kegiatan ekstrakurikuler teater dilaksanakan di luar jam pelajaran dengan waktu yang biasanya lebih banyak dari pada kegiatan yang bersifat intrakurikuler. Sehingga dengan demikian teater yang dilaksanakan melalui kegiatan ekstrakurikuler, tentu proses latihannya akan lebih banyak dan hasilnya pun akan lebih maksimal, dari pada teater sebagai bagian mata pelajaran Seni Budaya. Hasilnya pun akan lebih baik, jika teater itu dimasukkan ke dalam dua kegiatan tersebut, baik sebagai mata pelajaran Seni Budaya, dan juga sebagai kegiatan ekstrakurikuler.  
j. Robotika 

Kamus Bahasa Indonesia (2008: 1312) mendefinisikan, robot adalah alat dapat berupa orang-orangan dan sebagainya yang bisa bergerak (berbuat seperti manusia) yang dikendalikan oleh mesin. Istilah robot berasal dari bahasa Czech, yaitu dari kata robota yang berarti tenaga kerja/buruh. Fadlisyah dan Sayuti dalam bukunya yang berjudul robot visi (2009: 1), menjelaskan bahwa robot sebagai “an automatic device that performs functions ordinarily ascribed to human beings”, yang dapat diartikan bahwa robot adalah alat atau mesin yang bekerja atau melakukan aktivitas-aktivitas seperti yang dilakukan manusia. Sebuah robot harus memiliki syarat “intelligence”, yang mana secara normal dapat kita katakan bahwa syarat tersebut erat kaitannya dengan algoritma pemrograman komputer untuk aplikasi kontrol dan sistem sensor.
Banyak terdapat tanggapan mengenai konsep robot, dimana robot diandalkan sebagai tiruan manusia. Para peneliti mencoba membuat sebuah definisi untuk menghindari hal-hal yang tidak diinginkan. Kata robot sendiri dikenalkan didalam bahasa Inggris pada tahun 1921 oleh Karel Capek dalam perannya dalam sebuah drama yang berjudul Rossum’s Universal Robots (Fadlisyah dan Sayuti, 2009: 2). Drama tersebut memperlihatkan robot-robot berperan sebagai suatu mesin yang menyerupai fisik manusia dan memiliki kemampuan bekerja yang tidak kenal lelah. Perkembangan robot selalu diinspirasikan oleh keadaan biologis dari manusia. Saat ini, para ilmuwan mulai menaruh perhatian terhadap berbagai kemungkinan penginteraksian robot dengan robot lainnya maupun penginteraksian robot dengan manusia.

Program kerja yang dimiliki ekstrakurikuler robotika diantaranya sebagaimana berikut ini. 

1. Pengenalan dasar robotika dan mikrokontroler.

2. Praktik perancangan dan pembutan robot line follower. 

3. Workshop dan pameran robotika.

4. Ikut serta dalam lomba robot line follower. 

Kegiatan ekstrakurikuler robotika di sekolah, sebaiknya dibimbing oleh pengajar dari luar sekolah yang telah berpengalaman dalam bidang robotika dan mikrokontroler. Biasanya sekolah-sekolah yang menerapkan ekstrakulikuler sekolah yang mengedepankan teknologi sebagai pengajarannya. Biaya yang dianggarkan pun untuk ekstrakulikuler robotik tidak begitu murah. Sehingga pihak sekolah yang akan menyelenggarakan ekstrakulikuler robtik harus mencari solusi mengenai biaya yang akan dikeluarkan, karena mengingat banyak ekstrakulikuler yang lain membutuhkan dana operasional. 
Dari semua kegiatan di atas, sekolah sebagai pengelola kegiatan pendidikan mempunyai tanggung jawab dalam mengembangkan potensi yang dimiliki peserta didik. Dan salah satu cara yang dapat dilakukan sekolahn dalam mengembangkan potensi peserta didik adalah melalui kegiatan ekstrakurikuler.Inti dari kegiatan ekstrakurikuler adalah pengembangan kepribadian peserta didik. Oleh karena itu kepribadian dewasa dapat menjadi tujuan utama dalam kegiatan ekstrakurikuler. Untuk menjalankan kegiatan ekstrakurikuler dibutuhkan proses atau tahapan belajar agar kegiatan dapat berjalan dengan baik. Proses tersebut adalah sebagai berikut. 
1. Perencanaan
Perencanaan adalah proses mengidentifikasi tujuan organisasi, membuat strategi untuk mencapai tujuan, dengan mengembangkan rencana aktivitas kerja organisasi, (http://Wikipedia.org). Rencana dapat berupa rencana informal dan rencana formal. Rencana informal adalah rencana yang tidak tertulis dan bukan merupakan tujuan bersama anggota organisasi. Sedangkan rencana formal adalah rencana tertulis yang harus dilaksanakan suatu organisasi dalam jangka waktu tertentu. Rencana formal merupakan rencana bersama anggota, artinya setiap anggota harus mengetahui dan menjalankan rencana tersebut. Rencana formal dibuat untuk mengurangi ketidaksepahaman dan menciptakan kesepahaman tentang apa yang harus dilakukan.

2. Pengelolaan
Proses kedua yang harus dijalani dalam kegiatan ekstrakurikuler adalah pengelolaan. Dalam Beatrice menjelaskan mengenai definisi dan pengertian pengelolaan  dengan menggunakan beberapa pemahaman diantaranya:
a. Proses pengelolaan yang mempertimbangkan hubungan timbal balik antara kegiatan manusia dan lingkungan (ekosistem) yang secara potensial terkena dampak kegiatan-kegiatan tersebut.
b. Suatu proses penyusunan dan pengambilan keputusan secara rasional terkandung didalamnya secara berkelanjutan.
c. Suatu proses yang berkesinambungan dan dinamis dalam penyusuna dan pengambilan keputusan tentang pemanfaatan.
d. Suatu proses yang terus menerus dan dinamis.
3. Pelaksanaan
Pelaksanaan dalam sebuah kegiatan adalah implementasi proses perencanaan, perorganisasian, pengkoordinasian dan pengontrol sumber daya untuk mencapai sasaran secara efektif dan efisien. Efektif berarti bahwa tujuan dapat dicapai sesuai dengan perencanaan, sementara efisien berarti bahwa tugas dilaksanakan dengan benar, terorganisir dan sesuai jadwal.
Berdasarkan pada tahapan perencanaan, pengelolaan, dan pelaksanaan. Maka harus dilakukan program evaluasi pada kegiatan ekstrakurikuler di maksudkan untuk mengumpulkan data atau informasi mengenai tingkat keberhasilan yang dicapai siswa. Penilaian dapat dilakukan sewaktu-waktu untuk menetapkan tingkat keberhasilan siswa pada tahap-tahap tertentu dan untuk jangka waktu tertentu berkenan dengan proses dan hasil kegiatan ekstrakurikuler. Penilaian program ekstrakurikuler menekankan pada penilaian / tes tindakan yang dapat mengungkapkan tingkat untuk perilaku belajar / kerja siswa. Penetapan tingkat keberhasilan untuk program ekstrakurikuler didasarkan atau standart minimal tingkat penguasaan kemampuan yang disyaratkan dan bersifat individual. Penilaian secara inklusif mempertimbangkan pembentukan kepribadian yang terintegrasi jiwa kemandirian atau kewirausahaan sikap dan etos perilaku itu mempertimbangkan kemahiran dalam pemecahan masalah dan berkomunikasi. Mempertimbangkan standart keadilan dan keragaman secara individual bagi setiap siswa, dan mempertimbangkan tingkat partisipasi aktif dalam kegiatan ekstrakkurikuler yang dilakukan. Silakan Anda cermati dengan seksama, kalau perlu disukusikan bersama mahasiswa lainnya untuk memperoleh pemahaman yang lebih mantap mengenai bahasan modul ini.
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